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PELATIHAN PUBLIC SPEAKING 

DI SMK N 1 BANTUL 
 

Stara Asrita1), Rivi Neritarani2) 

1) Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta 
2) Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas AMIKOM Yogyakarta 

Email :  staraasrita@amikom.ac.id1),  rivi.neritarani@amikom.ac.id 2)  

 

Abstrak

 

Kemampuan public speaking dibutuhkan untuk membantu siswi-siswa dalam menghadapi dunia pekerjaan. 

Kegiatan ini dilakukan bagi kelas XI yang akan melakukan Praktik Industri (PI) sehingga mereka memiliki 

bekal ketika terjun di dunia sosial dan pekerjaan. Public Speaking merupakan keahlian bagaimana 

berbicara di depan umum di hadapan banyak orang. Komunikasi publik menjadi bagian dari seseorang 

yang berada dalam industri kerja. Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah dengan 

pelatihan. Pelatihan public speaking dilakukan dengan menghadirkan narasumber yang sesuai dengan 

bidangnya. Hasilnya sudah ada beberapa siswi-siswa yang memiliki kepercayaan untuk langung mencoba 

berbicara di depan teman-temannya saat pelatihan berlangsung. Diharapkan peserta pelatihan mampu 

memahami bagaimana berbicara di depan publik kemudian dapat mempraktikkan ilmu yang didapat secara 

langsung ketika berada di dunia kerja.  

 

Kata kunci: public speaking, kemampuan berbicara, komunikasi publik  

 

1.  PENDAHULUAN 

Dalam dunia pekerjaan, seorang individu harus 

mampu mengerti bagaimana berkomunikasi 

dengan orang lain. Kemampuan tersebut ada 

yang secara alami dimiliki seseorang namun 

banyak yang belum mengasahnya. Sebelum 

berkomunikasi dan mengungkapkan sesuatu, 

seseorang harus berpikir dan merencanakan apa 

yang ingin disampaikan. Seorang filsuf dari 

Perancis, Descartes mengatakan “Cogito Ergo 

Sum”, artinya aku berpikir maka aku ada. 

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa 

seseorang harus mempertahankan eksistensinya 

dalam sebuah kelompok dengan berpikir dan 

mengkomunikasikannya kepada orang lain. Hal 

tersebut terlihat mudah namun kenyataannya 

banyak komunikasi yang gagal karena 

komunikator pesan tidak mengetahui bagaimana 

menyampaikan informasi kepada komunikan. 

Semenjak kecil hingga dewasa kita akan terlibat 

dalam kondisi yang mengharuskan berbicara di 

depan banyak orang. Contohnya adalah 

memperkenalkan diri di depan kelas, memimpin 

rapat atau menyampaikan informasi kepada 

publik. 

Budiman menjelaskan bahwa Public speaking 

adalah salah satu bagian dari komunikasi [1]. 

Komunikasi ini memerlukan komunikator, pesan 

dan komunikan. Sebuah informasi dalam 

dikirimkan secara mangkus jika pemberi pesan 

mengetahui kondisi penerima pesan hingga 

analisis gangguan komunikasi yang mungkin 

akan muncul. Dari hal tersebut pemberi pesan 

akan mengetahui metode komunikasi mana yang 

akan diterapkan karena seseorang harus 

mempertimbangkan dengan siapa akan bicara, 

kapan, dimana, apa konteks pembicaran, 

bagaimana cara mengungkapkannya. 

Kemampuan mengungkapkan sesuatu di hadapan 

orang banyak tidak muncul secara langsung. Hal 

tersebut harus dilatih setiap hari untuk memupuk 

rasa percaya diri. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 

untuk memberi bekal kepada siswi-siswa tentang 

Public Speaking atau kemampuan berbicara di 

depan orang lain terutama dalam dunia kerja. Hal 

tersebut perlu dilakukan karena menurut 

pengusul pengabdian, seseorang yang tidak dapat 

mengaktualisasikan diri di depan publik akan 

kesulitan untuk berkomunikasi. Sedangkan 

komunikasi adalah salah satu cara menunjukkan 

identitas seseorang. Komunikasi yang baik akan 

menciptakan hubungan timbal balik yang 

dinamis sehingga akan terwujud interaksi antar 

manusia. Komunikasi merupakan faktor yang 

membuat seseorang dapat memahami satu sama 

lain sehingga menumbuhkan rasa percaya dan 

kerjasama yang baik di dunia kerja. 

mailto:%20staraasrita@amikom.ac.id1
mailto:rivi.neritarani@amikom.ac.id
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SMK N 1 Bantul dipilih sebagai mitra 

pengabdian karena siswi-siswa kelas XI akan 

melakukan Praktik Industri (PI) setelah 

menyelesaikan Ujian Akhir Semester (UAS) 

selama beberapa minggu. Praktik Industri 

dilakukan di perusahaan mitra sekolah sesuai 

dengan jurusan siswa. Siswi-siswa tersebut akan 

belajar simulasi bagaimana dunia kerja yang 

sesungguhnya, salah satunya adalah kemampuan 

berbicara dengan orang lain atau di depan publik. 

Hal tersebut yang melatar belakangi pengusul 

pengabdian untuk memberikan pelatihan Public 

Speaking. Bekal pengetahuan tersebut perlu 

dilakukan agar siswa memiliki kepercayaan diri 

untuk berbicara di depan orang lain. Pengusul 

pengabdian melihat peluang untuk melakukan 

pelatihan Public Speaking karena hal tersebut 

belum dilakukan oleh pihak sekolah. Pelatihan 

ini dirasa penting sebagai pengetahuan yang akan 

digunakan dalam dunia kerja dan kehidupan 

sehari-hari. 

 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pengabdian adalah Pelatihan 

Public Speaking. Pelatihan dilakukan dalam satu 

kali pertemuan yang dilakukan di SMK N 1 

Bantul pada hari Jumat, 7 September 2018 pukul 

09.30 – 11.30 WIB. Lokasi pelatihan adalah 

Ruang D, SMK N 1 Bantul. Pelatihan dilakukan 

selama kurang lebih satu jam tiga puluh menit. 

Pelatihan Public Speaking ini diikuti oleh siswi-

siswa Kelas XI SMK N 1 Bantul sebanyak 69 

orang. Awalnya pengusul pengadian 

menargetkan peserta sebanyak 80 orang. Satu 

kelas diwakili oleh 16 orang dari 5 jurusan yang 

ada. Kelas XI dipilih untuk menjadi peserta 

pelatihan karena mereka akan menjalani Praktik 

Industri (PI) di akhir semester. Diharapkan 

pelatihan ini dapat dijadikan bekal pengetahuan 

ketika berada di dunia kerja atau industri yang 

sesungguhnya. 

Pelatihan dilakukan dengan menghadirkan 

narasumber yaitu Bernadhed, M.Kom. 

Bernadhed, M.Kom. adalah dosen Program Studi 

Informatika, Universitas Amikom Yogyakarta. 

Narasumber dipilih berdasarkan pertimbangan 

bahwa narasumber memiliki pengalaman di 

dunia public speaking dan telah mengisi beberapa 

seminar serta pelatihan serupa di beberapa 

tempat. Kegiatan ini dibantu oleh anggota 

pelaksana pengabdian yaitu Rivi Neritarani, 

S.Si., M.Eng. dan dua mahasiswa dari prodi 

Perencanaan Wilayah dan Kota Universitas 

Amikom Yogyakarta, Sekar Djatmikojati dan 

Bagas Wenang Mayhendra. Mahasiswa tersebut 

membantu sebagai fasilitator pelaksanaan 

kegiatan. Peserta yang datang diberikan seminar 

kit berupa blocknote, pena dan map plastik. 

Narasumber membuka acara dengan 

menayangkan beberapa video hasil karya 

mahasiswa Universitas Amikom Yogyakarta 

tentang bagaimana membangun kepercayaan diri. 

Setelah itu kegiatan dibuka oleh Kepala Sekolah 

SMK N 1 Bantul yang diwakili oleh Wakil 

Kepala Sekolah bidang Kesiswaan.  

Pelatihan Public Speaking dilakukan dengan 

pemaparan materi menggunakan Liquid Crystal 

Display (LCD). Narasumber menjelaskan 

bagaimana berbicara di depan orang banyak 

berdasarkan pengalaman yang dimiliki. Setelah 

pemaparan, peserta diberi kesempatan untuk 

bertanya dan sekaligus praktik berbicara di depan 

audiens di ruangan tersebut. Hal ini menjadi 

salah satu pembelajaran secara langsung tentang 

Public Speaking setelah mendapatkan teori. 

Beberapa orang yang maju di depan peserta 

pelatihan diminta untuk mengenalkan diri 

kemudian menceritakan tentang tema yang sudah 

ditentukan narasumber. Hal tersebut 

mendapatkan atensi yang cukup bagus dari 

peserta karena ada beberapa orang yang ingin 

mencoba di hadapan teman-teman yang lain. 

namun karena keterbatasan waktu hanya dua 

orang yang diberikan kesempatkan untuk 

mencoba berbicara di depan audiens. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut Gunadi, Public speaking merupakan 

sebuah komunikasi lisan mengenai suatu hal, 

topik atau tema yang disampaikan ke orang 

banyak. Tujuannya adalah untuk memberikan 

informasi, mempengaruhi, merubah opini, 

mendidik, mengajar, menjelaskan kepada audiens 

di suatu tempat tertentu [1]. Berbicara di depan 

banyak orang merupakan suatu kegiatan yang 

tidak mudah. Rasa gugup, takut, tidak percaya 

diri merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

seseorang ketika berada dalam sebuah 

pertemuan. Ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan sebelum melakukan.komunikasi di 

depan publik.  

Materi yang disampaikan narasumber adalah 

bagaimana menguasai pesan yang akan 

disampaikan seseorang sebelum berbicara di 

depan publik. Komunikasi publik adalah 

komunikasi yang dilakukan di hadapan publik 

atau audiens di sebuah tempat [4]. Dalam 

komunikasi ini terdapat beberapa elemen 

pendukung agar informasi yang disampaikan 
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sesuai dengan harapan pengirim pesan atau 

komunikator. Pembicara biasanya dihadapkan 

dengan tiga tantangan utama sebelum berbicara 

di depan umum. Pertama, seseorang harus 

mampu mengendalikan rasa takutnya dan dapat 

menyampaikan informasi dengan percaya diri. 

kedua, pemberi pesan harus menyusun mater, 

tema, topik, gagasan secara sistematis agar 

mudah diingat dan dijelaskan. Ketiga, bagaimana 

membuat audiens untuk mengingat dan 

melakukan perubahan sesuai dengan apa yang 

kita inginkan dalam proses penyampaian pesan. 

Keberhasilan seorang komunikator dapat dilihat 

dari seberapa antusias audiens dalam menanggapi 

materi yang disampaikan. 

Gambar 1. Narasumber menjelaskan Materi 

Public Speaking 
 

Di dalam dunia kerja, siswi-siswa SMK N 1 

Bantul akan lebih banyak menghadapi situasi 

formal sehingga perlu diperhatikan materi 

percakapan yang akan disampaikan kepada rekan 

kerja yang lain. Begitu juga ketika nanti mereka 

melakukan presentasi di hadapan kelompok yang 

lebih besar misalnya saat rapat. Penguasaan 

materi yang diberikan penting agar seseorang 

tidak terlihat gugup sehingga lebih percaya diri 

dalam berkomunikasi, baik secara interpersonal 

hingga di depan publik. 

Sebagai komunikator, siswi-siswa perlu 

memperhatikan apa yang dimiliki agar dapat 

dilihat oleh orang lain. Berikutnya adalah 

pemahaman tentang diri sendiri. Apa yang harus 

dipersiapkan sebelum tampil di depan orang lain, 

mulai dari bahan materi, pakaian, aksesoris, 

hingga bahasa apa yang harus digunakan untuk 

berkomunikasi.  

Teori tentang public speaking perlu dipelajari 

sebagai bekal ilmu dan harus dipraktikkan secara 

terus menerus untuk menjadi terbiasa. 

Kemampuan berbicara di depan umum 

sebenarnya tidak harus dipelajari secara khusus, 

yang menjadi poin penting adalah bagaimana 

menguasai audiens atau lawan bicara sehingga 

pesan yang disampaikan dapat terkirim sesuai 

dengan keinginan. Pengalaman merupakan salah 

satu faktor yang menentukan untuk membangun 

suasana diskusi. Hal tersebut yang menjadi salah 

satu materi yang disampaikan narasumber dalam 

pelatihan Public Speaking di SMK N 1 Bantul. 

Kemampuan berbicara merupakan ilmu yang 

dapat dipelajari. Namun sebelum turun ke 

lapangan, seseorang harus mengerti teori atau 

materi yang berhubungan dengan seni berbicara 

di depan banyak orang. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. MC dan Moderator Pelatihan 

Public Speaking 

 

Menurut Budiman, ada dua faktor yang 

mempengaruhi rasa percaya diri seseorang, yaitu 

faktor eksternal dan faktor internal. Faktor 

eksternal meliputi pekerjaan, pendidikan, 

lingkungan dan pengalaman hidup. Sedangkan 

faktor internal meliputi konsep diri, fisik, dan 

harga diri [2]. Faktor internal yang mampu 

mengendalikan krisis kepercayaan diri. Setelah 

mengetahui kelebihan dan kekurangan diri, maka 

kita akan mengetahui strategi apa yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan komunikasi 

yang ingin dilakukan melalui public speaking. 

Berdasarkan pelatihan Public Speaking dapat 

dijelaskan hasilnya bahwa siswi-siswa SMK N 1 

Bantul mendapatkan pengetahuan tentang 

bagaimana berbicara di depan publik. Selain 

mendapatkan teori, peserta pelatihan juga diberi 

kesempatan untuk praktik secara langsung 

dengan berbicara di depan audiens. Pengusul 

pengabdian dapat mengetahui sejauh mana 

peserta pelatihan dalam menerima materi yang 

disampaikan. Hal tersebut terlihat bahwa peserta 

yang maju dan berbicara di depan audiens sudah 

mulai percaya diri dalam menyampaikan 

informasi. 

Budiman mengatakan bahwa percaya diri dapat 

diartikan sebagai suatu keyakinan seseorang 

untuk mampu berperilaku sesuai dengan harapan 
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atau keinginan [2]. Kepercayaan diri seseorang 

dapat dibangun melalui beberapa aspek salah 

satunya adalah melalui penguasaan materi dan 

penampilan fisik. Seseorang yang memiliki 

percaya diri dapat menguasai audiens, 

membangun suasana, hingga merubah 

percakapan sesuai yang diinginkan. Penting 

untuk dapat melakukan persuasi kepada orang 

lain dan mendapatkan perhatian mereka ketika 

kita sedang berbicara. Peserta pelatihan diberikan 

pemahaman untuk menghilangkan gugup ketika 

berada di depan orang lain agar materi yang ingin 

disampaikan tidak hilang. Penampilan 

merupakan salah satu penunjang seseorang agar 

terlihat menarik di depan orang lain. Hal pertama 

yang dilihat seseorang adalah tampilan fisik, jadi 

siswi-siswa SMK N 1 Bantul harus mengetahui 

cara berpakaian yang baik dan tidak berlebihan. 

Audiens akan menilai tentang komunikator mulai 

dari tampilan fisik. Berikutnya baru tingkat 

pemahaman komunikator terhadap pesan yang 

disampaikan. 

Narasumber, Bernadhed, M.Kom. membuat 

sebuah tolak ukur penampilan seseorang ketika 

ingin tampil di depan publik. Penggunaan 

pakaian disesuaikan dengan lokasi atau tempat 

yang digunakan dan dengan siapa mereka akan 

berbicara. Tampilan paling nyaman harus 

ditunjukkan kepada lawan bicara, paling tidak 

menggunakan aksesoris seperti jam, gelang, 

kalung, cincin dalam satu kali kesempatan. 

Aksesoris yang berlebihan akan membuat 

komunikator terlihat tidak santai. Secara visual, 

tampilan orang tersebut juga akan penuh dan 

susah untuk mendapatkan perhatian audiens. 

Sederhana namun menarik, itulah salah satu 

strategi yang dapat dilakukan orang yang akan 

berbicara di depan banyak orang terutama yang 

belum dikenal. Komunikator harus membuat citra 

yang baik agar publik memberikan atensi 

terhadap informasi yang akan disampaikan. 

Gambar 3. Peserta Melakukan Simulasi 

Public Speaking 

Istilah learning by doing dapat diterapkan dalam 

kegiatan ini karena kepercayaan diri seseorang 

dapat terbangun seiring dengan kegiatan yang 

dilakukan secara terus menerus. Siswi-siswa 

yang terbiasa bertemu dengan banyak orang akan 

memiliki pengetahuan tentang bagaimana 

komunikasi yang harus dilakukan. Setelah 

mengenal lawan bicara, komunikator dapat lebih 

memahami metode apa yang dapat dilakukan 

agar komunikasi yang dibangun lebih mangkus. 

Peserta antusias mengikuti kegiatan tersebut 

karena hingga acara, masih ada beberapa siswa 

yang bertanya kepada narasumber.  

Ada beberapa tips yang diberikan oleh 

narasumber, Bernadhed, M.Kom. untuk berbicara 

di depan banyak orang atau saat melakukan 

public speaking. Pertama meskipun materi 

pembicaraan harus dipersiapkan namun jangan 

sampai terpaku pada pokok bahasan yang akan 

disampaikan. Seorang komunikator dapat 

membuat sebuah lelucon agar suasana cair. 

Orang akan lebih nyaman mendengar percakapan 

ketika pembicara dalam keadaan nyaman, bebas, 

tidak tertekan atau terpaksa. Berbicara dengan 

hati lebih enak didengar tanpa harus terlalu 

formal karena memperhatikan gaay bahasa. 

Membicarakan hal yang kita sukai merupakan 

salah satu faktor keberhasilan seorang 

komunikator ketika bicara dengan orang lain. 

mempelajari materi sebelum berbicara penting 

untuk dilakukan. 

Kedua, ketika berbicara kepada audiens jangan 

memandang hanya pada satu titik. Kuasai tatapan 

mata audiens untuk mempertahankan ketertarikan 

mereka terhadap materi yang kita sampaikan. 

Perhatikan audiens yang sekiranya sudah mulai 

bosan, kemudian si pembicara dapat mengajak 

ngobrol orang tersebut untuk menjaga 

perhatiannya. Interaksi antara komunikator dan 

komunikan penting untuk dilakukan meskipun 

dalam situasi banyak orang. Ketiga, narasumber 

dapat menggunakan intonasi suara yang dinamis. 

Suara yang datar dan tanpa penekanan akan 

membuat orang lain bosan dan mengantuk. Suara 

yang tinggi atau berisik secara tidak langsung 

membuat orang memberikan perhatian. Namun 

jangan sampai memaksakan diri  untuk bersuara 

terlalu keras. Gunakan pelantang sebagai alat 

untuk membantu mengeraskan suara dalam 

beberapa saat. namun terkadang penggunaan 

pelantang yang terlalu sering juga membuat 

audiens seringkali tidak memberikan perhatian 

kepada pembicara dalam waktu yang lama. 

Kempat, menggunakan bahasa tubuh agar 

audiens lebih mengerti maksud dari 
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pembicaraan. Manusia lebih mudah melihat 

sesuatu daripada harus mendengar. Sehingga 

butuh visualisasi yang dapat dilihat secara 

kasat mata agar orang yang mendengarkan 

tidak bosan. Berbicara di depan banyak orang 

memerlukan energi yang besar. Selain bahasa 

tubuh, presentasi materi juga perlu dibuat 

semenarik mungkin. Jika dalam pertemuan 

membutuhkan teknologi, komunikator dapat 

membuat tampilan tema dengan gambar-

gambar atau desain grafis tertentu. Kelima, 

komunikator haru memperluas pengetahuan. 

Seseorang yang banyak membaca akan lebih 

banyak bercerita dan menjelaskan tentang 

suatu hal. Berbicara di depan banyak orang 

tidak hanya butuh pandai bicara karena apa 

yang disampaikan ke audiens harus menarik, 

bermutu, dan tidak meninggalkan materi 

utama. 

Gambar 4. Visualisasi Presentasi Narasumber 

 

Dari beberapa tips yang disampaikan narasumber 

diharapkan dapat membantu peserta pelatihan 

Public Speaking dalam berbicara di hadapan 

orang banyak. Untuk menjadi speaker yang baik 

dibutuhkan latihan terus menerus meskipun 

sederhana. Keberanian untuk mengungkapkan 

pendapat dapat dimulai dari dalam kelas. 

Kebiasaan tersebut yang akan membantu siswi-

siswa SMK N 1 Bantul ketika berbicara di depan 

orang lain.  

Terakhir untuk menutup setiap akhir 

pembicaraan, seorang komunikator harus tahu 

kapan berhenti. Pada saat pendengar sudah mulai 

berada dalam puncak kebosanan atau tidak ada 

lagi reaksi maka narasumber dapat mengakhiri 

pembicaraannya. Narasumber dapat memilih 

bagaimana cara menutup acara dengan kalimat 

penutup yang dapat terus diingat audiens. 

Sehingga audiens mungkin saja menanti 

komunikator yang sama untuk menjadi 

pembicara. Siswi-siswa SMK N 1 Bantul dapat 

mempelajari semua itu dengan melakukannya 

kegiatan public speaking setiap saat untuk 

melatih kemampuannya berbicara. 

Hasil dari pelatihan tersebut dapat dilihat dari 

beberapa orang peserta yang memberanikan diri 

untuk tampil di hadapan teman-temannya. Jam 

terbang sangat mempengaruhi kemampuan 

seseorang ketika berbicara di depan khalayak. 

Diharapkan dapat dilakukan pelatihan serupa 

untuk meningkatkan kemampuan public speaking 

siswa sejak dini. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan Public Speaking 

harus diberikan sedini mungkin. Hal tersebut 

berguna untuk membangun percaya diri 

seseorang ketika berhadapan dengan orang lain, 

misalnya dengan teman-teman sekelas. Pelatihan 

ini bertujuan untuk membuka wawasan siswi-

siswa SMK N 1 Bantul yang akan melakukan 

Praktik Industri (PI) bahwa berkomunikasi 

dengan orang lain membutuhkan strategi yang 

berbeda-beda. Berkomunikasi adalah salah satu 

cara untuk mempertahankan eksistensi diri 

seseorang. Diharapkan dengan komunikasi yang 

baik, maka seseorang akan mendapatkan 

perhatian dan tanggapan baik dari orang lain di 

dunia kerja. 

Pengusul pengabdian menyadari banyaknya 

kekurangan dalam melakukan kegiatan karena 

pelatihan Public Speaking seperti ini idealnya 

tidak hanya dilakukan satu kali. Untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal dibutuhkan 

kegiatan berkelanjutan karena hasil pengabdian 

tidak dapat dilihat secara langsung setelah 

kegiatan berakhir. Saran yang dapat disampaikan 

adalah adanya pelatihan Public Speaking yang 

dilakukan untuk siswi-siswa lain bahkan hingga 

guru atau tenaga pendidik lainnya karena 

kegiatan ini dapat diterapkan untuk semua 

kalangan. Pengusul menyadari bahwa untuk 

melakukan pelatihan atasseminar tentang 

berbicara di depan orang harus memenyeluruh 

dan hal tersebut membutuhkan waktu dan 

proproses pelaksanaan. 
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